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ABSTRAK

Fitri Andayani. 2025. Analisis Semiotika Novel Segala yang Diisap Langit
Karya Pinto Anugrah. Skripsi. Padangpanjang: Program Studi Pendidikan
Bahasa Dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilakukan untuk memahami makna-makna tersurat maupun
tersirat yang terkandung dalam karya sastra. Pada penelitian ini karya sastra yang
dianalisis adalah novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana semiotika dalam novel
Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah dianalisis menggunakan teori
semiotika Roland Barthes, yang mencakup aspek denotasi, konotasi, dan mitos.
Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis semiotika Roland
Barthes, yang mencakup aspek denotasi, konotasi, dan mitos pada novel.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif.
Objek penelitian berupa novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah.
Data dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, dengan cara membaca,
mengidentifikasi, dan mengklasifikasikan data ke dalam tabel semiotika. Analisis
data dilakukan berdasarkan teori semiotika Roland Barthes dengan menggunakan
dua tahap penandaan yaitu denotasi sebagai sistem pemaknaan tingkat pertama,
konotasi sebagai sistem pemaknaan tingkat kedua, dan mitos sebagai makna
pesan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada novel ini terdapat 30 data yang
tersebar dalam berbagai tahapan alur cerita, yaitu pengenalan 5 data, munculnya
konflik 14 data, klimaks 8 data, antiklimaks 2 data, dan resolusi 1 data. Makna
denotasi yang ada menggambarkan makna literal dari kata dan konteks kalimat.
Makna konotasi memperlihatkan makna yang lebih dalam tentang emosional,
simbolik, dan sosial, seperti kritik terhadap peran gender, kekuasaan, dan
hubungan keluarga. Makna mitos membentuk makna pesan, yaitu perempuan
sebagai penjaga garis keturunan, simbol kehormatan, dan kekuatan dalam
mempertahankan budaya. Analisis ini menunjukkan bahwa dalam novel terdapat
makna denotasi, konotasi dan mitos yang berkaitan erat dengan budaya
Minangkabau, seperti garis keturunan, peran perempuan, kekuasaan, adat, dan
agama.

Kata kunci: Analisis Semiotika, Novel, Roland Barthes
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semiotika membahas segala hal tentang tanda, sistem tanda, dan makna
dari tanda itu sendiri. Segala hal tentang tanda, baik berupa kata, simbol, maupun
tindakan, bisa dianggap sebagai hal yang membawa makna. Dalam karya sastra,
tanda-tanda ini muncul dalam bentuk bahasa, cerita, maupun tokoh yang
diciptakan pengarang. Dengan menggunakan semiotika, penulis bisa memahami
tidak hanya arti yang tampak langsung, tetapi juga makna yang tersembunyi di
balik teks.

Teks yang dapat dikaji dengan menggunakan analisis semiotika bisa
terdapat di dalam ranah sastra. Dalam ranah sastra, teks yang dianalisis dapat
berupa novel, yang setiap kata, kalimat, maupun elemen lain dalam novel adalah
tanda yang memiliki makna tertentu. Dengan menganalisis elemen-elemen
tersebut melalui pendekatan semiotika, penulis bisa memperoleh wawasan yang
lebih luas mengenai tema, karakter, dan latar yang ada dalam novel. Oleh karena
itu, kajian semiotika memungkinkan penulis untuk mencari makna yang
terkandung dan saling terkait dalam sebuah teks novel.

Dalam suatu kajian sastra, analisis semiotika berperan besar untuk
memahami makna yang terkandung dalam suatu teks novel. Semiotika
menawarkan perspektif yang mendalam terhadap setiap elemen yang terdapat
dalam sebuah novel. Dengan menganalisis novel menggunakan pendekatan
semiotika, penulis disini tidak sekedar membaca alur cerita, tetapi juga mulai

memahami makna yang lebih mendalam, yang tercipta dari tanda-tanda yang



muncul dalam novel. Analisis semiotika berfungsi sebagai alat untuk
mengungkapkan dan memahami makna yang dibentuk oleh berbagai unsur-unsur
novel, seperti karakter, latar, dialog, dan bahkan gaya bahasa yang digunakan.
Setiap unsur dalam novel mengandung makna yang saling berhubungan, dan
analisis semiotika membantu penulis untuk menganalisis hubungan tersebut,
sehingga pemahaman penulis terhadap konteks sosial, budaya, maupun psikologis
dalam novel bisa lebih mendalam.

Dalam ranah pendidikan, khususnya pendidikan bahasa dan sasra
indonesia, analisis semiotika memberikan manfaat berupa wawasan dan
pengetahuan yang lebih dalam kepada mahasiswa dalam memahami suatu karya
sastra secara menyeluruh. Dengan memahami semiotika, mahasiswa tidak hanya
mengapresiasi sastra, tetapi juga memahami makna menyeluruh dari karya sastra
secara kritis. Manfaat analisis semiotika memberikan pengaruh yang besar untuk
memahami karya sastra menjadi lebih bermakna.

Dalam penelitian ini, novel dipilih untuk dianalisis karena novel memiliki
keunikan tersendiri dibanding karya sastra yang lain, seperti cerpen, prosa ataupun
puisi. Novel menyediakan ruang yang lebih luas untuk pengembangan karakter
dan alur cerita. Novel memberikan banyak lapisan makna yang terbentuk dari
interaksi antara pembaca dan teks. Oleh karena itu, novel dianggap sebagai
sumber yang kaya untuk dianalisis dengan pendekatan semiotika.

Selain itu, novel dipilih untuk dianalisis dengan pendekatan semiotika
karena dalam setiap novel terkandung berbagai elemen di dalam unsur intrinsik
yang saling berkaitan. Analisis semiotika, yang berfokus pada studi tentang tanda

dan makna, menawarkan cara untuk menganalisis tema, serta emosi melalui



bahasa dan simbol. Setiap kata, kalimat, maupun situasi dalam novel dapat
memuat tanda yang saling berkaitan pada keseluruhan makna di dalam novel.
Salah satu hal yang istimewa dari semiotika dalam kajian novel adalah
kemampuannya untuk menggali makna sebenarnya dari yang tergambar maupun
tidak tergambar melalui kata-kata dan kalimat di dalam novel.

Dapat disimpulkan bahwa dalam suatu karya sastra, khususnya novel,
semiotika memberikan pemahaman yang mendalam pada karya sastra melalui
tanda. Hal tersebut berdasarkan kenyataan bahwa bahasa adalah sistem tanda dan
bahasa adalah media sastra. Keseluruhan teks dalam karya sastra, khususnya
novel merupakan tanda-tanda yang perlu dimaknai untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik terhadap teks yang ada di dalam novel.

Pada penelitian ini novel karya Pinto Anugrah yang berjudul Segala yang
Diisap Langit dipilih untuk dianalis. Pemilihan tersebut didasarkan pada
pertimbangan bahwa Pinto Anugrah merupakan penulis sekaligus sastrawan. Ia
disebut sebagai sastrawan karena sudah banyak menghasilkan karya-karya dengan
nilai seni, tema-tema budaya, dan intelektual yang diakui di ranah kesusastraan
Indonesia. Karya-karya Pinto Anugrah bukan hanya novel, tetapi juga berbagai
cerita pendek, lakon teater serta esai seni budaya. Karya-karyanya tidak hanya
menghibur, tetapi juga menyampaikan tentang kritik sosial, dan sejarah yang
dibalut dengan budaya, khususnya budaya daerahnya, yaitu Minangkabau. Pinto
Aungrah juga mendapatkan pengakuan melalui penghargaan Residensi Penulis
Indonesia pada tahun 2019 yang diselenggarakan oleh Komite Buku Nasional

(KBN). Kemudian pada tahun 2022 novel Segala yang Diisap Langit masuk



sebagai salah satu nominasi Penghargaan Sastra Kemendikbud Ristek Tahun
2022.

Pinto Anugrah sudah menerbitkan berbagai judul buku, yaitu Kumis
Penyaring Kopi: Sekumpulan Cerpen pada tahun 2012, Hikayat Sidi Mara: Bajak
Laut dari Pantai Barat Sumatra pada tahun 2018, Jemput Terbawa pada tahun
2018 dan Segala yang Diisap Langit pada tahun 2021. Judul novel Segala yang
Diisap Langit dipilih sebagai fokus analisis karena cerita yang dihadirkan menarik
dan mengandung tanda-tanda pada kata-kata, kalimat dan paragraf untuk
menjelaskan makna tersirat maupun tersurat dalam novel tersebut yang dapat
dipecahkan dengan analisis semiotika. Melalui judul ini, banyak tanda yang dapat
dianalisis lebih dalam, sehingga dapat memperkaya wawasan akademis serta
apresiasi terhadap karya sastra itu sendiri.

Pada penelitian ini novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto Anugrah
dianalisis menggunakan teori Roland Barthes yang mencakup aspek denotasi,
konotasi, dan mitos untuk menggungkapkan makna tanda secara berlapis pada
novel, mulai dari makna denotasi (makna sebenarnya), makna konotasi (makna
yang lebih luas, terkait emosi dan budaya), hingga makna mitos (makna konotasi
yang telah menjadi sistem makna baru dalam masyarakat). Dengan tiga lapisan
ini, analisis semiotika Barthes memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terhadap novel Segala yang Diisap Langit, bukan hanya pada cerita di permukaan,
tetapi juga pesan, dan nilai budaya yang tersirat di balik teks.

Berdasarkan uraian di atas, novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto
Anugrah dipilih untuk diteliti dengan tujuan, pertama, menganalisis semiotika

yang terdapat di dalam novel, dan kedua, memberikan kontribusi yang signifikan



dalam studi literatur serta memperkaya wacana tentang kebudayaan dalam sastra
Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes karena teori
ini memberikan kerangka analisis yang komprehensif melalui tiga lapisan makna,
yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Dengan teori Barthes, analisis tidak hanya
berhenti pada makna literal, tetapi juga melihat makna simbolis serta pesan
budaya yang tersirat dalam teks, sehingga novel dapat dipahami lebih mendalam
dari sisi bahasa maupun konteks sosial-budaya Minangkabau yang dihadirkan-
nya. Oleh karena itu, penting melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Semiotika Novel Segala yang Diisap Langit Karya Pinto Anugrah”.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus penelitian ini adalah
mendeskripsikan hasil analisis semiotika dalam novel Segala yang Diisap Langit
karya Pinto Anugrah. Hasil analisis semiotika pada novel Segala yang Diisap
Langit karya Pinto Anugrah dilihat dari pendapat Roland Barthes yang mencakup
aspek denotasi, konotasi, dan mitos.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah
“Bagaimanakah semiotika dalam novel Segala yang Diisap Langit karya Pinto
Anugrah dianalisis berdasarkan teori semiotika Roland Barthes, yang mencakup
aspek denotasi, konotasi dan mitos? ”

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan dan menganalisis semiotika Roland Bartehs, yang mencakup



aspek denotasi, konotasi, dan mitos dalam novel Segala yang Diisap Langit karya

Pinto Anugrah.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, yaitu
peneliti, pembaca, pendidikan, dan peneliti lain.

1. Peneliti, sebagai bahan kajian akademik dan agar dapat memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep semiotika.

2. Pembaca, agar dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang
analisis semiotika dalam sebuah novel.

3. Pendidikan, agar dapat memberikan ilmu pengetahuan mengenai karya sastra
dalam bentuk analisis semiotika, khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan masyarakat umum dalam meneliti dan mengapresiasi
sebuah karya sastra.

4. Peneliti lain, dapat melanjutkan penelitian ini dengan objek kajian yang

berbeda.



